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ABSTRACT 
Empowlerment ofsocial economic resource programs must be able to conduct public economy dvnamic 

~ , h i c h  be based at village or country town. These programs mzrst be able to achieve seven goals, such as rising 
public income and net export income: ,fbzrnding indzrstriul structure based on the strength of Small-Medium 
Enterprises;,founding thejoundation qf'economic transition to industrial age by developing,forces of agribusiness 
and agroindzrstrial systems; achieving global competitive advantage by increasing productivity, innovation, and 
<flective technology dissemination; increasing quality product as well as the global quality standards; and creat- 
ing economic development to uttain strstainabilit?, of high economic activity and performance and keep sustain- 
able qualit?, environment. 

Coir proce.rsing indu.strj~ is one o f  Indonesia is industrial sub sector which was identified having the 
abilit?, to achieve these goals. Several logical reasons are pointed out, such us that Indonesia has greatest coconut 
planted areas (uborrt 3.76 Million hectares or 31.4percetzt c?fcoconutplanted areas in the ~z~orld), so that Indone- 
sia get 24.4 percent ofcoconut production shurc in the 11 orld. Contrast with coir export share, Indonesia has only 
about 0.6 percent (595 MT) qf'n~orld export market share. Until year 2000, Indonesia use only about 0.06 percent 
potential resozrrces oj'coir production. So that, The National Coir Indzrstry has strategic position and high pros- 
j9ec.t uill be developed at the next time. 

This article discuss and describe several topics to support the Indonesian Coir Industry Development 
Program, szrch as mapping Coir lnd~rstriul Development Areas based on the potency of' coconut production and 
plated area; economic of industrial scales analysis, strzrcture of industrial development system, ,feasibility study 
(financial cmd economic unal~,si.s), Analysis of' Domestic Resources Cost, Domestic Resources Cost Ratio and 
Effective Rate Protection. Finalll: this article describe stated process of'coir indust? development strategy and 
stated stmtegy recommendation to stakeholders. 

Keywords : Agroindustry, competitive advantage, structure of industrial development system, coir industry 
development strategy 

LATAR BELAKANG 

Program pemberdayaan ekonomi rakyat hams 
mampu menggerakkan dinamika ekonomi rakyat yang 
berbasis di pedesaan dan atau masyarakat lapisan 
bawah di daerah pinggiran perkotaan. Program 
tersebut harus terencana dengan baik, serta jelas 
sasaran dan targetnya, sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan dinamika 
ekonomi pedesaan, terutama ekonomi lapisan 
masyarakat bawah. Pada era pasca pemerintahan 
reformasi pembangunan, ekonomi Indonesia masih 
harus diarahkan pada upaya-upaya perbaikan ekonomi 
dengan beberapa sasaran utama pada sektor ril yang 
harus segera dicapai adalah : ( 1 )  Meningkatkan 
pendapatan masyarakat, terutama golongan ekonomi 
lemah, melalui pemberdayaan kekuatan ekonomi 
rakyat; (2) Meningkatkan penerimaan devisa melalui 
peningkatan ekspor non migas; (3) Menciptakan 

struktur industri yang kuat yang berlandaskan pada 
usaha kecil dan menengah yang kuat, yang mampu 
memanfaatkan keunggulan komparat i f  untuk 
mencapai  keunggulan kompeti t i f  menghadapi  
persaingan global; (4) Menciptakan sektor agribisnis 
dan agroindustri yang tangguh sebagai landasan 
ekonomi Indonesia menuju era industrialisasi; (5) 
Mencapai dayasaing yang tinggi bagi produk domestik 
melalui peningkatan produktivitas (efisiensi dan 
efekt ivi tas)  dengan mempercepat  inovasi dan 
diseminasi teknologi tepat guna,  yang mampu 
menghasilkan produk unggul mutu dan biaya; (6) 
Mencapai standar mutu produk yang dapat diterima 
oleh pasar global; dan (7) Menciptakan pembangunan 
ekonomi rakyat yang berkelanjutan dan memenuhi 
kriteria ramah lingkungan. 

Salah satu komoditas yang diidentifikasi 
memiliki potensi bisnis yang besar untuk mencapai 
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sasaran-sasaran tersebut adalah agroindustri  
pengolahan sabut kelapa. Menurut data Coconut Sta- 
tistic Yearbook ( 1997), Indonesia memiliki luas are1 
kebun kelapa terbesar di dunia, yakni seluas 3,76 juta 
hektar (3 1,4%). Disusul secara berturut-turut oleh 
Filipina yang memiliki luas areal 3,314 juta hektar 
(27,7%), India yang memiliki luas areal 1,886 juta 
hektar (15,8%), Srilangka yang memiliki luas areal 
0,442 juta hektar (3,7%), dan Thailand memiliki luas 
areal 0.377 juta hektar (3,1%). Produksi kelapa Indo- 
nesia per tahun menempati urutan kedua, yakni 
sebanyak 12,9 15 milyar butir (24,4%). Posisi pertama 
ditempati oleh India dengan jumlah produksi 12,988 
milyar butir (24,5%). Filipina di urutan ketiga dengan 
jumlah produksi sebesar 12,853 milyar butir (24,3%), 
Srilangka di urutan keempat dengan produksi 2,63 
milyar butir (5%),  dan Thailand di urutan kelima 
dengan produksi 1,143 milyar butir (2,2%). Dengan 
demikian, potensi bahan baku sabut kelapa Indonesia 
sangat besar, yakni sebanding dengan produksi kelapa 
Indonesia per tahun, tetapi pemanfaatannya sangat 
kurang. Ekspor serat sabut kelapa (coirfibre) Indo- 
nesia menurut data Coconut Statistic Yearbook(1997), 
hanya mampu meraih pangsa pasar dunia sebesar 
0,6%. Di lain pihak, Srilangka menempati urutan 
pertama dengan meraih pangsa pasar eskpor sebesar 
50,3%, India di urutan kedua dengan meraih pengsa 
pasar sebesar 44,7%, dan sisanya sekitar 4 3 %  diraih 
oleh negara-negara produsen kelapa lainnya. 

Pada tahun 1997, Indonesia yang memiliki 
3 1,4% luas areal kebun kelapa dunia dengan produksi 
nasional sebanyak 24,4% produksi kelapa dunia yang 
tersebar di 26 propinsi hanya mampu mengekspor serat 
sabut kelapa sebanyak 0,6% eskpor serat sabut kelapa 
dunia atau sekitar 595 ton yang setara dengan 7,7475 
juta butir atau 0,06% dari produksi kelapa nasional. 
Dengan demikian masih terdapat lebih dari 99% sabut 
kelapa yang ada di Indonesia belum dimanfaatkan dan 
hanya terbuang sebagai limbah saja. 

Penyebaran areal kebun kelapa dan jumlah 
produksi kelapa di 25 provinsi di Indonesia pada tahun 
1997, menunjukkan bahwa terdapat sepuluh provinsi 
yang merupakan produsen utama kelapa di Indone- 
sia, yaitu : ( 1  ) Sulawesi Utara dengan jumlah produksi 
1,422 juta butir ( 1  1,04%), ( 2 )  Riau dengan jumlah 
produksi 1,406 juta butir (10,92%), ( 3 )  Maluku 
dengan jumlah produksi 1,072 juta butir (8,33%), ( 4 )  
Jawa Timur dengan jumlah produksi 0,987 juta butir 
(7,66%), ( 5 )  Jawa Barat dengan jumlah produksi 0,889 
juta butir (6,91%), ( 6 )  Jawa Tengah dengan jumlah 
produksi 0,860 juta butir (6,68%), ( 7 )  Lampung 
dengan jumlah produksi 0,809 juta butir (6,28%), ( 8 )  
Sulawesi Tengah dengan jumlah produksi 0,778 juta 
butir (6,04%), ( 9 )  Sulawesi Selatan dengan jumlah 
produksi 0,657 juta butir (5,10%), dan (10)  Jambi 
dengan jumlah produksi 0,554 juta butir (4,30%). 

1 Strategi Pengembongon Industri ... (A.H. lntan et a/.) 

Potensi bahan baku industri pengolahan sabut 
kelapa yang dimiliki Indonesia belum dimanfaatkan 
secara optimal dan belum mampu menandingi pangsa 
pasar dari dua negara penghasil serat sabut kelapa 
dunia, yakni India dan Sri Langka. Sejalan dengan 
upaya pemberdayaan kekuatan ekonomi rakyat yang 
sedang digalakkan pemerintah sejak reformasi 
bergulir, maka industri pengolahan sabut kelapa 
memiliki posisi strategis untuk dikembangkan. Posisi 
strategis tersebut didukung oleh fakta bahwa 
perkebunan kelapa di Indonesia tersebar di berbagai 
provinsi dan sebagian besar merupakan perkebunan 
rakyat. Dengan demikian, strategi pengembangan 
industri pengolahan sabut kelapa nasional perlu dikaji 
secara komprehensif. 

TUJUAN 

Tujuan dari studi ini adalah (1) mengkaji potensi 
pengembangan industri sabut kelapa nasional dengan 
memetakan daerah-daerah sumber bahan baku yang 
potensial;  ( 2 )  mengkaji skala ekonomis;  ( 3 )  
menganalisa kelayakan finansial dan ekonomi; ( 4 )  
menghitung dan inenganalisa Biaya Sumberdaya 
Domestik dan Tingkat Proteksi Efektif industri; ( 5 )  
mengkaji faktor-faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi pengembangan industri sabut kelapa, 
serta implikasinya terhadap kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancamannya; serta ( 6 )  merumuskan 
strategi pengembangan industri pengolahan sabut 
kelapa, serta pola pengembangan yang tepat dalam 
upaya membangun industri pengolahan sabut kelapa 
yang tangguh, berbasis pada industri kecil, dan 
berorientasi ekspor. 

RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam kajian ini adalah (1) 
Bagaimana potensi pengembangan dan peta sumber 
bahan baku industri pengolahan sabut kelapa di Indo- 
nesia? ( 2 )  Bagaimana skala ekonomis pengembangan 
industri pengolahan sabut kelapa di Indonesia'? ( 3 )  
Bagaimana kelayakan finansial unit pengolahan sabut 
kelap serta unit usaha jinishing industri pengolahan 
sabut kelapa di Indonesia'? (4 )  Bagaimana kelayakan 
finansial dan ekonomi pengembangan industri 
pengolahan sabut kelapa nasional? ( 5 )  Bagaimana 
kondisi korbanan sumberdaya domestik untuk 
memperoleh satu unit devisa dalam upaya 
menggalakkan ekspor hasil olahan sabut kelapa, serta 
kondisi tingkat preteksi yang efektif dari 
pengembangan industri tersebut? ( 6 )  Bagaiman 
pengaruh faktor eksternal dan internal,  serta 
bagaimana implikasinya terhadap kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman industri pengolahan 



sabut kelapa? (7) Bagaimana rumusan strategi 
pengembangan industri pengolahan sabut kelapa di 
Indonesia, serta pola pengembangannya? 

METODOLOGI PENELITIAN 

Kajian tersebut dilakukan dengan pendekatan 
survei selama enam bulan dengan lokasi survei di 
Ciamis, Bandung, dan Pandeglang. Data yang berhasil 
dikumpulkan meliputi data sekunder dan data primer. 
Data sekunder dikumpulkan melalui kajian pustaka, 
dari Ditjen Perkebunan, APCC, PT, Sukaraja Putera 
Sejati, dan instansi terkait lainnya. Data primer Gambar 1.  Skala Ekonomi Industri Pengurai Sabut 

dikumpulkan melalui wawancara dan diskusi dengan Kelapa 

pakar, kuisioner, serta pengamatan langsung. Pakar 
yang menjadi narasumber ditentukan langsung (pur- 
posive berdasarkan kepakaran, pengalaman Tabe l  l .  Analis is Nilai Tambah Pengolahan Sabut  Kelapa 

praktis, dan pengalaman kajian. 
Analisa yang dilakukan adalah analisis skala 

ekonomis, pemetaan sumber bahan baku, analisis 
kelayakan finansial di tingkat unit Usaha Pengolahan 
Sabut Kelapa (UPSK), unit Usaha Finishing (UF), dan 
Industri (berdasarkan nilai tahun 2000), dengan 
kriteria kelayakan memiliki Net Present Value ( N P V )  
yang positif, Internal Rate of Return (IRR) di atas suku 
bunga komersial (22%), Benejit-Cost Rasio (BIC) 
minimal sama dengan satu, dan lamanya Masa 
Pengembalian Investasi (MPI), analisis kelayakan 
ekonomi di tingkat Industri dengan kriteria NPV 
ekonomi, IRR ekonomi, dan BIC ekonomi, analisis 
nilai tambah, analisis Rasio Biaya Sumberdaya 
Domestik (RBSD) dan tingkat proteksi efektif, (ERP) 
Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Exter- 
nal Factor Evalzlation (EFE), Matriks SWOT, Dia- 
gram SWOT (David, 1997), dan Proses Hirarki 
Analitik (PHA) (Saaty, 1980). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Skala Ekonomis UPSK 
Hasil analisis skala ekonomis menunjukkan 

bahwa skala usaha yang paling optimal di tingkat 
UPSK adalah kapasitas olah bahan baku 4000 butir 
per hari, karena hasil estimasi biaya rata-rata jangka 
panjang yang dipetakan dalam kurva biaya rata-rata 
jangka panjang menunjukkan bahwa titik otimal 
berada pada skala usaha tersebut.(Gambar 1)  

Analisis Nilai Tambah 
Hasil analisis nilai tambah pada skala yang op- 

timal tersebut menunjukkan bahwa setiap butir sabut 
kelapa yang diolah mampu menghasilkan nilai tambah 
sebesar Rp. 135,65 dengan rasio nilai tambah pada 
proses pengolahan tersebut mencapai 75,35%. Bagian 
tenaga kerja mencapai 1 '1,70%, dan bagian 
manajemen mencapai 62,O 1%. (Tabel 1)  

No. 1 V a r i a b e l  N i l a i  

( S i m b o l )  
I. 1 0  UTPUT, INPUT,  D A N  

~ H A R G A  
1 .  I ~ r o d u k  Sabut Kelapa 1 a  1 1 1 7 . 5 0 0  

2 .  

3 .  

I I I 
9.  I ~ p a h  ra ta-ra ta  ( R p I H O K )  Ig 1 8 . 0 0 0  

11. ~ P E N D A P A T A N  D A N  

Produk Serbuk Sabut Kelapa 
(kg/bulan)(dikonvers i  se tara  
nilai sabut kelapa)  

T o t a l  produk gabungan 

, ,  - 

8 .  

I I K E U N T U N G A N  ( R p l b u t i r  I I I 

b  
c 
d  = alb 
e  = clb 

4 .  
5 .  
6 .  
7 .  

a2 

d 

1 0 0 . 0 0 0  
3 0 0  

0 . 3 6  
0 , 0 0 3  

Bahan Baku (butirlbulan) 
T e n a g a  Kerja (HOKIbulan)  
F a k t o r  Konvers i  % 

Koefisien T e n a g a  Kerja (514) 

Harga Produk (Rp lkg  p roduk)  

I I s a h a n  Baku)  I I I 

1 8 . 5 0 0  

3 6 . 0 0 0  

1 0 .  
I I .  

f 5 0 0  

B a h a n  B a k u )  
Harga Bahan Baku (Rplbut i r )  
N ~ l a l  Input Lain (Rplbutir 

1 2 .  
1 3 .  

14  

h  
i  

Nilai Produk ( 6 x 8 )  
a .  Nilai tambah ( 1 2 - 1 0 - 1  1 )  
b. Rasio Nilai T a m b a h  

1 5 .  
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2 5 
19.38 

[ ( I  3 a / 1 2 ) x 1 0 0 % ]  

a  Imbalan T e n a g a  Kerja 

b Baglan T e n a g a  Kerjd 

1 6 .  - 

j = d x f  
k  = j  - h  - i 
I (%)  = kl j  x  1 0 0 %  

[ ( 1 4 a / 1 3 a )  x  1007bl 

a .  Keuntungan ( 1 3 a - 1 4 a )  

b. T  ingkat Keuntungan 

1 8 0  

135.63 
7 5 , 3 5  

m = e  x  g  

n ( % )  = rnlk x  1 0 0 %  

P R O  D U K S I  
Marjin ( 1 2 - 1 0 )  
a. Pendapa tan  T e n a g a  Kerja 

2  4  

17.7 

o  = k - m 

p ( % )  = o l j  x  1 0 0 %  

1 I 1 .63 

62.0 1  

q = j  - h 
r ( % )  = mlq x 1 0 0 %  

155  
1 5 , 4 8  



Struktur Sistem Pengembangan dan Pemetaan 

Sumbar Bahan Baku 
Pengembangan industri pengolahan sabut 

kelapa nasional hams dilakukan dengan pendekatan 
Satuan Wilayah Produksi (SWP) di mana didirikan 
unit Usaha Finishing yang mampu menyerap 20 UPSK 
yang didirikan di wilayah kerjanya. Untuk mengolah 
lima persen bahan baku yang tersedia secara nasional 
dibutuhkan 27 SWP dan 540 UPSK berkapasitas olah 
bahan baku sabut kelapa 4000 butir per hari. Hasil 
pemetaan SWP di seluruh Indonesia diperoleh bahwa 
terdapat 11  Dati I1 di Indonesia yang mampu secara 
mandiri mendukung satu SWP (Tabel 2), yaitu 
Kabupaten Indragiri Hilir ( ~ i a u ) ,  Minahasa, Bolaang 
Mangondow, dan Gorontalo (Sulut), Maluku Utara 
(Maluku), Tanjung Jabung (Jambi), Lampung Selatan 
(Lampung), Donggala dan Banggai (Sulteng), Ciamis 
(Jabar), serta Nias (Sumut). Terdapat 16 SWP yang 
mampu didukung oleh beberapa Dati I1 yang 
berdekatan (Tabel 3), yaitu Maluku Tengah (Maluku), 
Bengkalis (Riau), Lampung Tengah (Lampung), 
Pontianak (Kalbar), Kotawaringin Timur (Kalteng), 
Padang Pariaman (Sumbar), Lombok Barat (NTB), 
Asahan (Sumut), Jembrana (Bali), Cilacap dan 
Punvorejo (Jateng), Aceh Utara (DI Aceh), Polewali 
Mamasa (Sulsel), Banyuwangi dan Blitar (Jatim),serta 
Serang (Jabar). 

Tabel 2. Hasil Selehi SWP Tunggal Dati I1 

1 Analisis Finansial pada Tingkat UPSK 
Hasil analisis kelayakan finansial pada tingkat 

UPSK pada delapan skala usaha (Tabel 4), yaitu skala 
usaha berkapasitas olah bahan baku 1000,2000,3000, 
4000, 8000, 12000, 16000, dan 20000 butir per hari, 
menunjukkan bahwa semua skala usaha tersebut layak 
untuk dijalankan. Namun dari kedelapan skala usaha 
tersebut, kapasitas olah bahan baku 4000 butir per hari 

yang paling layak diusahakan dengan nilai NPV pada 
tingkat faktor dikonto 16% sebesar Rp. 194.7 13.0 18, 
IRR sebesar 90,08%, B/C sebesar 3,23, dan MPI 
selama 1,21 tahun atau 15 bulan. 

Tabel 3. Hasil Seleksi S W P  Gabungan Dati I1 

P P B -  Prorenta\r Pcnggunaan Bahan Pok,kUntukSdtu S W P  

Analisis Finansial pada Tingkat UF 
Hasil analisis kelayakan finansial pada tingkat 

unit usahaJinishing dengan skala usaha yang mampu 
menyerap produksi dari 20 UPSK (Tabel 5 )  

Tabel 4. Hasil Estimasi Nilai NPV, IRR, B-C Ratio, dan 
MPI untuk Masing-Masing Skala Usaha UPSK 
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menunjukkan bahwa unit usaha tersebut layak untuk 
dijalankan karena memiliki nilai NPV positif, sebesar 
Rp. 4,267 milyar, pada tingkat faktor diskonto 16%, 
IRR di atas suku bunga komersial sebesar 54,07%, BI 
C di atas satu (2,52), dan MPI selama 1,9 tahun atau 
23 bulan. 

Tabel 5. Kelayakan Finansial Usaha Finbishing 

Analisis Finansial pada Tingkat Industri 
Hasil analisis finansial di tingkat industri (Tabel 

6) menunjukkan bahwa secara finansial industri 
pengolahan sabut kelapa nasional layak untuk 
dikembangkan karena memiliki NPV positif (Rp. 
192,297 milyar) pada tingkat faktor diskonto 16%, 
IRR di atas suku bunga komersial (72,61%0, BIC di 
atas satu (6,85), dan MPI selama 3,8 tahun atau 46 
bulan. 

Tabel 6. Kelayakan Finansial Tingkat Industri 

Keterangan 

Lay ak 
Lay ak 
Lay ak 
lay ak 

Kriteria 
Kelayakan 

NPV (i=  16%) 
IRR (%) 

B/C 
M PI (Tahun) 
MPI (Bulan) 

Nilai Kriteria 

4.267.290.778 
54.07 

2.52 
1.9 
23 

- 
Kriteria 

Kelayakan 
NPV (i= 16%) 
IRR (%) 

B /C 

Analisis Ekonomi pada Tingkat Industri 
Hasil analisis kelayakan ekonomi di tingkat 

industri (Tabel 7) juga menujukkan bahwa industri 
tersebut layak untuk dikembangkan karena secara 
ekonomi memiliki NPV ekonomi pada diskon faktor 
sosial (8,91%) adalah Rp. 435,5 milyar (positif), IRR 
ekonomi adalah 130,44% (di atas tingkat faktor 
diskonto sosial), dan BIC ekonomi sebesar 27,14. 

Nilai Kriteria 

192.297,191.200 
72.61 

Tabel 7. Kelay akan Ekonomi Tingkat Indus tri 

Keterangan 

Lay ak 

Lay ak 
6.85 

I I 

IRR (%) 

Lay ak 

MPI (Tahun) 1 3.82 
MPI (Bulan) 

Analisis Unit BSD, RBSD, dan ERP 
Hasil analisis simulasi biaya sumberdaya 

domestik industri dan tingkat proteksi efektif (Tabel 
8) dengan menggunakan Shadow Exchange Rate 
(SER) sebesar Rp. 7.977lUSD dan OfJicial Exchange 
Rate (OER) sebesar Rp. 7.809lUSD menunjukkan 
bahwa walaupun industri pengolahan sabut kelapa 
nasional termasuk infant industry, tetapi secara 
ekonomi harus tetap dikenakan pajak langsung 
(misalnya pajak ekspor) minimal 3%. Hasil simulasi 
terhadap empat jenis perlakuan, yaitu (1) harga jual 
FOB Tanjung Periuk oleh PT. Sukaraja Putera Sejati 
saat ini (USD 1401ton untuk cocofibre dan USD I501 
ton untuk cocopeat) tanpa pajak langsung memiliki 
unit BSD sebesar Rp 8.308/USD, RBSDo,,, sebesar 
1,04, RBSD (,,,,, sebesar 1,06, ERP ,,,,, sebesar 0,04 
dan ERP ,,,,, sebesar 0,06; (2) harga jual FOB Tanjung 
Periuk o/eh PT. Sukaraja Putera Sejati saat dengan 
pajak langsung sebesar 10% memiliki unit BSD 
sebesar Rp. 7.41 lIUSD, RBSD sebesar 0,93, 
RBSD ,,,,, sebesar 0,95., ERP ,,,, :';&esar -0,07 dan 
ERP,,, ,, sebesar -0,05; (3) harga jual FOB rata-rata 
eksportir utama dunia (USD 2001ton untuk cocojibre 
dan cocopeut) tanpa pajak langsung memiliki unit 
BSD sebesar Rp. 8.208lUSD, RBSD,,,,, sebesar 1,03, 
RBSD (,,,,, sebesar 1,05, ERP ,,,,, sebesar 0,03 dan 
ERP(,,,, sebesar 0,05; serta (4) harga jual FOB rata- 
rata eksportir utama dunia dengan pajak langsung 
sebesar 10% memiliki unit BSD sebesar Rp. 7.3421 
USD, RBSD(,,,, sebesar 0,92, RBSD,( >,,, sebesar 0,94, 
ERP,,,,, sebesar -0,08 dan ERP ,,,,, sebesar -0,06. 

lay ak 

46 

Tabel 8. Hasil Estima9i Unit BSD, RBSD dan ERP 

Berdasarkan SER dan OER pada Industri Pengolahan 

Sabut Kelap a 

Skenario 

FOB cocopear USD 
1501ton dan cocofibre 

USD 140/ton tanpa 
pajak ekspor 
FOB cocopear USD 
1501ton dan cocofibre 

USD 140Iton dengan 

cocc?fibre USD 200/ton 
tanpa pajak ekspor 
FOB cocopeat dan 

Unit I SER I OER 
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